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ABSTRAK

Aqib, Muh. 3418040. Analisis Semiotika Persepsi Mahasiswaterhadap Lirik Lagu
“God Allow Me Please to Play Music” Oleh VOB di Era Disrupsi, Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Wirayudha
Pramana B., M.Pd.

Kata Kunci: Persepsi, mahasiswa KPI, Voice of Baceprot, era disrupsi, pesan-
pesan sosial.

Era disrups telah mengubah lanskap komunikas dan penyebaran pesan
dakwah, termasuk melalui medium musk. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi mahasi swaKomunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) terhadap
pesan-pesan sosial dan religius dalam lirik lagu"God Allow Me Please to Play
Music" karya Voice of Baceprot (VOB). Fenomena band hijab asal Garut ini
menarik untuk dikaji- karena menggabungkan musik metal dengan pesan-pesan
Islam, menciptakan bentuk dakwah kontemporer yang unik di tengah eradigital.

Penelitian inijmenggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
andlitis. Data dikumpulkan melaui wawancara mendalam dan focus group
discussion dengan mahasiswa KPl sebaga subjek penelitian. Teori perseps
digunakan sebagal landasan untuk memahami bagaimana mahasiswa memaknai
pesan-pesan dalam lirik lagu tersebut, sementara konsep lagu sebagai media
dakwah menjadi kerangka analisis utama.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwamahasiswvaKPl memiliki perseps yang
beragam terhadap pesan-pesan sosial dan religius dalam lirik lagu VOB. Sebagian
besar informan memahami lagu tersebut sebagai bentuk perjuangan perempuan
Muslim dalam mengekspresikan kresativitas dan spiritualitas melal ui musik. Pesan-
pesan sosia yang dipahami meliputi kesetaraan gender, kebebasan berekspres,
dan perlawanan terhadap stereotip. Sementara pesan religius yang teridentifikas
mencakup nilai-nilai tauhid, syukur, dan keteguhan dalam menjalankan garan
Islam.

Perseps mahasiswa terhadap pesan-pesan tersebut dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan agama, pengalaman bermusik, dan pemahaman tentang
dakwah kontemporer. Di era disrupsi, mahasiswa menilai bahwa VOB berhasi|
menciptakan strategi dakwah yang inovatif dengan menggabungkan musik metal
dan nilai-nilai Islam, meskipun masih terdapat pro dan kontra terkait metode
dakwah yang digunakan.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori komunikasi
dakwah di era digital, khususnya dalam memahami bagaimana musik dapat
menjadi medium penyampaian pesan-pesan keagamaan kepada generas muda.
Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi para dai dan komunikator Islam
dalam mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan zaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Eradisrups digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang musik dan pemaknaan nilai-
nilai keagamaan di dalamnya. Musik tidak hanyamenjadi sarana hiburan, tetapi
juga menjadi media penyampaian pesan, nilal, dan perseps yang dapat
memengaruhi cara pandang pendengarnya, khususnya di kalangan generasi
muda.*

Musik merupakan salah satu media komunikas yang memiliki daya tarik
kuat dalam menyampaikan pesan sosial, budaya, dan nilai-nilai tertentu kepada
pendengarnya. Sebagal bentuk ekspresi seni, musik tidak hanya berfungs
sebagal hiburan, tetapi juga sebagal sarana untuk menyampaikan kritik sosial
dan membangun kesadaran akan isu-isu yang berkembang di masyarakat.?
Dalam konteks masyarakat multikultural, musik-sering kali digunakan sebagai
alat untuk menyuarakan isu-isu sosid, termasuk tolerans dan kebebasan
berekspresi .2

Indonesia merupakan negara yang kayakeberagaman, b aik dari segi suku,
agama, ras, dan budaya. Keberagaman ini menjadikan tolerans sebagai nilal

yang sangat penting untuk dijaga dan diterapkan dalam kehidupan

1 Supiarza, H., & Sarbeni, |. "Musik sebagai Media Dakwah: Analisis Konten Nilai-nilai
Islam dalam Lagu Populer.(Jurnal Dakwah dan Komunikasi,2021), 6(1), him. 15-33.

2 Frith, S. Performing Rites: On the Value of Popular Music. (Harvard University Press, 2001),
him. 6.

3 Storey, J. Cultural Theory and Popular Culture: An Introduction (8th ed.). (Routledge,
2018), him. 11.



bermasyarakat. Di era modern ini, pesan-pesan tolerans dapat disampaikan
melalui berbagai media, salah satunya adalah musik yang merupakan media
universal yang mampu menembus batas-batas perbedaan.*

Salah satu grup musik yang menarik perhatian dalam menyuarakan isu
tersebut adalah Voice of Baceprot (VOB), sebuah band asa Indonesia yang
dikenal dengan lirik-lirik kritis terhadap stigma sosial dan ketidakadilan. Lagu
mereka yang berjudul God Allow Me Please to Play Music menjadi sorotan
karena mengangkat temakebebasan berekspres: dalam bermusik, terutama bagi
perempuan yang sering menghadapi berbagai hambatan dalam berkarya. Lagu
ini tidak hanya membahas perlawanan terhadap stereotip gender, tetapi juga
menyinggung pentingnyatoleransi dalam ruang kebebasan berekspresi.®

Voice of Baceprot (VOB), sebuah band metal yang beranggotakan tiga
perempuan berhijab asa Garut, Jawa Barat, muncul sebagai fenomena unik
dalam blantika musik indonesia Médlalui lagu"God Allow me Please to Play
Music", VOB mencobamenyuarakan pesan tol eransi dan kebebasan berekspresi
dalam bingkai keagamaan. Kehadiran merekatidak hanya mendobrak stereotip
tentang musik metal dan perempuan mudim, tetapi juga membawa pesan
perdamaian dan toleransi yang relevan dengan konteks kemg emukan Indonesia.

Daam era digitd, musik tidak hanya didengar, tetapi juga ditampilkan
dalam bentuk video musik yang dapat memperkuat pesan yang ingin

disampaikan. Video musik God Allow Me Please to Play Music menampilkan

4 Casram.Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat Plural. (Jurna llmiah
Agamadan Sosia Budaya, 2016), him. 188.

5 Santoso, A. “Musik dan Identitas: Studi terhadap Lirik Lagu Voice of Baceprot.” (Jurnal
Seni dan Budaya Indonesia, 2022), 15(2), him. 45-60.



simbol-simbol dan narasi yang menggambarkan perjuangan perempuan dalam
dunia musik yang sering kali penuh dengan diskriminasi dan prasangka. Oleh
karenaitu, penting untuk memahami bagamana audiens, khususnyamahasiswa,
memakna pesan tolerans yang disampaikan dalam video musik ini.

Mahasiswa sebagai generas muda yang aktif dalam diskus sosal
memiliki peran strategis dalam memahami dan menafsirkan pesan-pesan yang
disampaikan melalui media, termasuk video musik.° Perseps mahasiswa
terhadap pesan toleransic dalam video musik dapat memberikan gambaran
tentang selauh mana mereka memahami dan mengapresiasi nilai-nilai tolerans
dalam kehidupan sehari-hari. Daam konteks pendidikan Islam, UIN KH.
Abdurrahman Wahid sebagai institus yang mengedepankan nilai-nilai moderasi
dan tolerans menjadi tempat yang tepat untuk meneliti bagaimana mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPl) memandang pesan yang terkandung
dalam Video musik tersebut.”’

Era disrups yang ditandai dengan perubahan masif dalam teknologi
informasi dan komunikasi telah mengubah cara orang mengakses, menikmati,
dan memaknal musik. Disrups tidak sekadar fenomena perubahan, tetapi juga
menghasilkan tatanan baru yang seringkali menggeser nilai-nilai yang telah

mapan sebelumnya. Hal ini tentu berpengaruh pada bagaimana mahasiswa,

6 McQuail, D. McQuail’s Mass Communication Theory (6th ed.). (SAGE Publications,
2010), him. 212.

7 Prof. Dr. H. Zagnal Mustakim, M.Ag. Pekalongan, Sambutan acara peringatan haul Gus
Dur yang ke-15 pada Kamis 13 februari 2025.



sebagai bagian dari generasi digital native, memaknal konten-konten musik yang
bersentuhan dengan tema keagamaan.®
Berdasarkan latar bel akang tersebut, penelitian ini akan membahasandlisis
perseps mahasiswaterhadap lirik lagu God Allow Me Pleaseto Play Music oleh
VOB di era desrupsi. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
mahasiswa menafsirkan pesan tolerans dalam video musik tersebut dan
bagaimana hal ini dapat berkontribusi terhadap wacana tolerans dalam
kehidupan sosia dan akademik mereka Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenal bagaimana mediamusik dapat berperan dalam
membentuk pemahaman dan sikap mahasiswaterhadap toleransi.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisis isi pesan sosial yang dipahami mahasiswa dalam lirik
lagu “God Allow Me Please To Play Music” di eradisrupsi?
2. Bagaimana persepsimahasi swaterhadap pesan-pesan sosial padalirik lagu
“God Allow Me Please To Play Musi¢c”?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masaah yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui analisisisi pesan-pesan sosial yang dipahami mahasiswa
dalam lirik lagu “God Allow Me Please To Play Music” di era disrupsi.
2. Untuk mengetahui perseps Mahasiswa terhadap pesan-pesan sosia pada

lirik lagu “God Allow Me Please To Play Music”.

8 Kasali, R. Disruption: Tak Ada yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi, Motivasi Saja
Tidak Cukup. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2018), him. 45-58.



D. Manfaat Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan suatu kontribus serta
pengetahuan tetntang Persepsi mahasiswa melalui lirik lagu, sehingga
mampu menjadikan inspirasi bagi peminat kajian dakwah untuk
mengerjakan penelitian jenisini.

b. Diharapkan penelitian ini mampu menyatakan bahwa seni musik baik
berupa lirik dagu, video Kklip hingga properti-properti yang digunakan
untuk bertujuan baik dapat dijadikan sebagal sarana strategi komunikasi
dalam berdakwah yang mengemban misi dakwah.

2. Secara Praktis
a. Bagi Dunia Dakwah
Pada penelitian ini dapat menambah wawasan luas jenis penelitian
komunikasi melalui seni musik bagi kal angan aktivis dan praktisi dakwah
yang sedang berkonsentrasi di bidang dakwah. Khususnya pada Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah.
b. Bagi penikmat seni musik
Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu pendengar atau
musisi yang sedang mencoba memaknai sebuah lagu, sehingga pesan
yang terdapat dalam lagu dapat tersampaikan dan diterima dengan

bijaksana.



E. Pendlitian Relavan

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2023) berjudul "Musik dan
Spiritualitas. Analisis Konten Lirik Lagu Religius daam Industri Musik
Indonesia’ yang dipublikasikan dalam Jurna Komunikasi Isam.® Dalam
penelitiannya pada halaman 152-154, Hidayat menguraikan secara
komprehensif bagaimana lirik lagu dengan tema religius memiliki pengaruh
signifikan terhadap pembentukan persepsi pendengar, khususnya di kalangan
mahasiswa sebagai kelompok yang aktif mengkonsumsi konten musik. Hidayat
menemukan bahwa elemen-elemen religius dalam lirik lagu menciptakan
resonansi emosional yang mendalam bagi mahasiswa, terutama mereka yang
memiliki latar helakang pendidikan keagamaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis konten dan wawancara mendalam terhadap 50 mahasiswa
dari berbaga universitas di Indonesia, yang menunjukkan bahwa lirik lagu
religius dipersepsikan sebagal bentuk refleksi-spiritual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari-mahasiswa, bahkan di tengah derasnya arus informasi
digital. Temuan ini sangat relevan dengan penelitian yang akan dil akukan karena
memberikan landasan teoretis mengenai bagaimana lirik lagu dengan tema
ketuhanan dipersepsikan oleh mahasiswadi era kontemporer.

Penelitian kedua yang relavan adalah penelitian Wiwid Sulistiani (2021)
berjudul "Persepss Mahasiswa Terhadap Pesan Dakwah dalam Lagu Deen

Assdlam Cover Sabyan Gambus' dari Universitas Islam Negeri Raden Intan

9 Hidayat, M. R."Musik dan Spiritualitas: AnalisisKonten Lirik Lagu Religius dalam Industri
Musik Indonesia." (Jurnal Komunikasi Islam,2023), 11(2), him. 145-163.



L ampung.1® Penelitian ini memiliki kesamaan yang signifikan dengan pendlitian
Anda karena sama-sama mengkaji perseps mahasiswa terhadap pesan dalam
lirik lagu. Sulistiani menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan penyebaran kuesioner
kepada mahasiswa. Penélitian ini mengungkapkan bagaimana latar belakang
pendidikan, pengalaman religius, dan konteks sosia mahasiswa mempengaruhi
interpretasi mereka terhadap pesan dakwah dalam lagu tersebut. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dapat menangkap
pesan dakwah tentang perdamaian dan kasi h sayang yang terkandung dalam lagu
Deen Assalam, meskipun dengan tingkat pemahaman yang bervariasi. Metode
penelitian yang digunakan Sulistiani dapat menjadi referensi yang sangat
berharga untuk Anda dalam menyusun metodologi penelitian tentang perseps
mahasiswa Prodi KPI UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan terhadap
pesan toleransi dalam lagu VOB.

Adapun penelitian Aditya Pratama (2022) yang berjudul "Analisis Resepsi
Mahasiswa Terhadap Pesan Perdamaian dalam Lagu 'Damai Bersama Karya
Gita Gutawa' dari Universitas Diponegoro Semarang, memberikan perspektif
yang menarik tentang bagaimana mahasiswa dari berbagai latar belakang
memaknai pesan perdamaian dalam sebuah lagu. Penelitian ini menggunakan
metode analisis resepsi yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana audiens memaknai teks media berdasarkan latar

belakang sosial, budaya, dan pengalaman pribadi mereka. Hasil penelitian

10 Wiwid Sulistiani. "Persepsi Mahasiswa Terhadap Pesan Dakwah dalam Lagu Deen
Assalam Cover Sabyan Gambus'. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2021.



menunjukkan adanyatiga posisi pemaknaan menurut Stuart Hall yaitu dominant
reading, negotiated reading, dan oppositional reading yang tercermin dalam
interpretasi mahasiswa terhadap pesan perdamaian dalam lagu tersebut.
Beberapa mahasiswa menerima pesan perdamaian sesua dengan intens
penciptalagu, sementara yang lain menegosiasikan makna berdasarkan konteks
sosial mereka, dan sebagian kecil bahkan memiliki interpretasi yang berlawanan.
Penelitian Pratama ini sangat relevan dengan skripsi Anda karena memberikan
kerangkateoritis yang komprehensif tentang bagai mana menganalisis perbedaan
persepsi di kalangan mahasi swaterhadap pesan dalam lagu.t

Saputra dan Indrawan (2022) dalam penelitian mereka yang berjudul
"Musik di Era Digital: Pergeseran Nilai dan Perseps di Kalangan Generasi Z"
yang dipublikasikan dalam Jurnal Kajian Media mengkaji secara komprehensif
bagaimana generasi Z, termasuk mahasiswa, mempersepsikan musik di era
digital."Pada halaman 72-75, penelitian ini menjelaskan transformasi signifikan
dalam cara generasi Z mengkonsumsi dan memaknai musik di tengah disrupsi
teknologi. Melalui kombinasi metode survel terhadap 200 responden generasi Z
dan focus group discussion dengan 30 mahasiswa dari lima universitas berbeda,
penelitian ini menemukan bahwa aksesibilitas konten musik melalui platform
streaming dan media sosial telah mengubah pola konsumsi musik dari yang
sebelumnya bersifat abum-oriented menjadi single-oriented. Hal ini berdampak
pada cara mahasiswa mempersepsikan lirik lagu, dimana mereka cenderung

fokus pada bagian-bagian lirik yang paling menonjol atau vira di media sosial,

1 Aditya Pratama. "Analisis Resepsi Mahasiswa Terhadap Pesan Perdamaian dalam Lagu
'‘Damai Bersama Karya Gita Gutawa'. Universitas Diponegoro Semarang. 2022.



dan tidak selalu mengapresiasi keseluruhan narasi atau pesan dalam sebuah lagu.
Penelitian ini jJugamengungkapkan bahwadi eradisrupsi, mahasiswa cenderung
mempersepsikan musik tidak hanya sebagal karya seni auditif, tetapi juga
sebagai konten multimedia yang terintegras dengan visua dan narasi di
platform digital. Temuan ini sangat relevan untuk memahami bagamana
konteks eradisrupsi mempengaruhi persepsi mahasiswaterhadap lirik lagu " God
Allow Me Please to Play Musig®.*?

Rahmat (2021) dalam penelitiannya yang berjudul "Dakwah melalui
Musk: Anaisis Penerimaan Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Islami” yang
dipublikasikan dalam Jurnal Komunikas dan Penyiaran |slam mengkaji secara
mendalam efektivitas musik sebagai media dakwah di kalangan mahasiswa.'3
Pada halaman 53-57, Rahmat menguraikan temuan-temuan penting mengenal
bagaimana mahasiswa mempersepsikan dan menerima pesan dakwah yang
disampaikan melalui lirik |agu. Dengan menggunakan metode analisis reception
dan wawancaramendalam terhadap 60 mahas swaMuslim dari berbagai disiplin
ilmu, penelitian ini menemukan bahwa musik merupakan media yang efektif
untuk menyampaikan pesan dakwah kepada mahasiswa, terutama mereka yang
tidak terlalu tertarik dengan metode dakwah konvensional. Mahasiswa
cenderung lebih reseptif terhadap pesan-pesan keagamaan yang disampaikan
melalui lirik lagu yang artistik dan tidak menggurui. Penelitian ini juga

mengungkapkan bahwadi eradigital, mahasiswamemiliki kecenderungan untuk

12 Sgputra, R. & Indrawan, A. "Musik di Era Digital: Pergeseran Nilai dan Perseps di
Kaangan Generasi Z." (Jurna Kagjian Media,2022) 5(1), him. 67-82.

13 Rahmat, J. "Dakwah melalui Musik: Analisis Penerimaan Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu
Islami." (Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Isam,2021), 9(1), him. 45-64.
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membagikan dan mendiskusikan lirik lagu bermuatan dakwah yang menurut
mereka relevan dengan pengalaman hidup mereka melalui platform media
sosia. Temuan ini memberikan perspektif penting untuk memahami bagaimana
lirik lagu "God Allow Me Please to Play Music" dapat dipersepsikan sebagai
bentuk komunikasi religius oleh mahasiswa di eradisrupsi.

F. Kerangka Berpikir

ERA DISRUPSI

Lagu VOB God Allow Me Please to Play Music

Proses persepsi :
Penerimaan Rangsangan
Proses Menyeleksi Rangsang
Proses Pengorganisasian
Proses Penafsiran
Proses Pengecekan
Proses Reaksi

Analisis Semiotika

Persepsi Mahasi swa terhadap pesan-pesan sosia
dan religius padallirik lagu

Analisis dan Pembahasan Hasll

Bagan 1.1
Kerangka Ber pikir
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Era disrupsi merupakan periode transformasi fundamental yang ditandai
dengan munculnyateknologi digital, media sosial, dan platform streaming yang
mengubah secara radikal cara masyarakat mengakses, mengonsumsi, dan
menginterpretasi konten media. Dalam konteks komunikasi massa, era disrupsi
telah menciptakan paradigma baru dimana audiens tidak lagi bersifat pasif,
melainkan aktif dalam memilih, memproduksi, dan mendistribusikan konten.

Perubahan ini sangat signifikan dalam industri musik, dimana platform
digital seperti Spotify, YeuTube, dan mediasosial lainnyatelah mengubah cara
musik diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Generasi milenial dan Gen
Z, yang merupakan digital natives, mengembangkan pola konsumsi mediayang
berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka cenderung |ebih selektif, kritis, dan
memiliki akses yang lebih luas terhadap berbaga genre musik dari seluruh
dunia.

Daam konteks ini, musik tidak hanya berfungsi sebaga hiburan, tetapi
juga sebagal media ekspres identitas, nila-nilai, dan pandangan hidup. Era
disrups juga memungkinkan munculnya konten musik yang lebih beragam,
termasuk musik dengan nuansa religius yang dapat menjangkau audiens global
dengan lebih mudah.®

Penelitian ini berfokus pada analisis lagu "God Allow Me Please to Play
Music" dari grup musik Voice of Baceprot (VOB).VOB telah menjadi fenomena

musik yang mendobrak stereotip dan batasan budaya dalam musik metal di

14 Nasution, A. H. Revolusi Digital Indonesia: Dari Ekonomi Konvensional menuiju
Ekonomi Digital. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018), him. 45-78.

15 Kurniawan, D. Eradisrupsi digital dan transformasi budaya musik di Indonesia: Studi
kasus platform musik streaming. (Jurnal Seni dan Budaya, 2022), him. 112-128.
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Indonesia. Musik jugadapat berperan sebagai agen perubahan sosia yang efektif
untuk menyampaikan pesan-pesan sosia, yang menjadi landasan pentingnya
penelitian ini.

Untuk menganalisis bagaimana pesan yang terdapat dalam lagu VOB
diperseps oleh mahasiswa KPI, pendlitian ini menggunakan teori proses
persepsi. Proses persepsi ini terdiri dari enam tahapan: Penerimaan rangsangan,
proses menyeleksi rangsang, proses pengorganisasian, proses penafsiran, proses
pengecekan, proses reaksl.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dua kontribus utama.
Pertama, mengidentifikass bagaimana mahasiswa KPI memahami dan
merespons pesan toleransi dalam lagu VOB. Kedua, menjelaskan sgjauh mana
lagu dapat berpengearuh terhadap kesadaran toleransi mahasiswa. Musik dapat
berfungs sebagal pembentuk identitas sosid dan pemahaman kolektif, music
juga menjadi medium refleks sosia dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menunjukkan bahwa paparan terhadap konten media musik memiliki pengaruh
signifikan terhadap pemikiran dan perasaan penclengarnya.

Kerangka berpikir ini  menunjukkan bahwa perseps mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap lirik lagu "God Allow Me Please to
Play Music' di era disrupsi merupakan hasil dari proses yang kompleks dan
multidimensional. Era disrups menciptakan konteks baru dalam konsumsi
media yang mempengaruhi cara mahasiswa memproses dan menginterpretasi
pesan religius dalam musik. Sebagal audience dengan latar belakang akademis

dan religius yang spesifik, mahasiswa KPI memiliki karakteristik unik dalam
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mempersepsi konten religius, yang dapat memberikan insight penting untuk
pengembangan strategi komunikasi dakwah di eradigital.
G.Metode Pendlitian

1. Jenis Pendekatan dan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode yang

menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dalam bentuk tulisan dan
perilaku yang dapat diamati.*8 Adapun spesifikasi penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang memaparkan situas atau peristiwa dan tidak
menguji hipotesis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menyajikan
gambaran yang sistematis dan akurat mengena fakta serta karakteristik
suatu populasi. Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan bagaimana
persepsi mahasiswaterhadap lirik lagu God Allow Me Please to Play Music.
2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran lslam_(KPI) UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu.!’ Kriteria informan dalam
penelitian ini adalah:
a. Mahasiswa aktif Prodi KPI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
b. Telah menempuh minimal 4 semester

c. Familiar dengan lagu "God Allow Me Please to Play Music" oleh VOB

16 Hardani Ahyar, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. oleh Husnu Abadi, 1
ed. (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Grup Y ogyakarta, 2020), him. 77.
17 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 95-96.
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3. Sumber Data
a Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
asli dan tidak melalui perantara.’® Sumber pendlitian primer diperoleh para
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari bukti-bukti
pendukung.’® Data ini bisa didapatkan dari berbagai macam literasi
dakwah atau buku-buku dan sumber |ain yang berhubungan sertamemiliki
relevans dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan informas secara langsung dari sumbernya melalui
interaksi tanya jawab.?’° Metode wawancara yang diterapkan adalah
Wawancara tidak terstruktur merupakan metode wawancara bebas, di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman yang tersusun secara
sistematis dan detail dalam mengumpulkan data. Pedoman yang digunakan

hanya beris poin-poin utama yang akan ditanyakan. Dalam studi ini,

18 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Y ogyakarta:CV Andi Offset, 2010)
19 Hidayat, R. "Segmentas Dakwah dan Metode Penyampaiannya dalam Masyarakat
Multikultural." Jurnal Dakwah dan Komunikasi 1slam 15, no. 2 (2020): 50.
2 Maulana, A. "Peran Muslim dalam Mewujudkan Khoiru Ummah di Era Globalisasi."
Jurnal Sudi Islam 8, no. 1 (2021): 73-85.
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wawancara akan dilakukan dengan Mahasiswa Aktif Prodi KPI UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
b. Dokumen
Analisisdilakukan terhadap lirik lagu "God Allow Me Pleaseto Play
Music" sebaga data pendukung untuk memahami konteks pesan toleransi
yang disampaikan.
. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model-interaktif Miles dan Huberman
merupakan pendekatan yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.
Model ini terdiri dari tigakomponen yang saling berkaitan dan bersifat siklus,
yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis data secara mendalam dan
sistematis.

Komponen pertama adalah reduksl data, yang merupakan proses
pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan deta kasar yang
diperoleh dari lapangan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan sel eksi terhadap
data yang relevan, membuat rangkuman, mengkode data, menelusuri tema,
dan menulis memo. Proses reduksi data berlangsung secara terus-menerus
selama penelitian, dengan tujuan untuk menyederhanakan data tanpa
menghilangkan informasi penting yang dapat mendukung analisis dan
penarikan kesimpulan.

Penygjian data sebagal komponen kedua merupakan kumpulan
informasi tersusun yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan

dan mengambil tindakan. Penygjian data dapat berupa teks naratif, matriks,



16

grafik, bagan, atau jaringan yang memudahkan peneliti dalam memahami
fenomena yang terjadi. Penygjian data yang baik akan membantu peneliti
melihat pola-pola dan hubungan antar data, sehingga mempermudah proses
analisis lanjutan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
penelitian.

Komponen terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di
mana peneliti mulal mencari makna dari data yang telah dikumpulkan dan
disajikan. Peneliti mencari pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin,
alur sebab-akibat, dan proposis. Kesmpulan awa biasanya bersifat
sementara dan akan terus diverifikas selama penelitian berlangsung.
Verifikas dapat dilakukan dengan kembali menelusuri data yang telah
dikumpulkan, berdiskus dengan rekan peneliti, atau mengonfirmasi kembali
kepada informan. Kesimpulan akhir hanya dapat ditetapkan setelah proses
pengumpulan dan analisis data selesai dil akukan.?

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulis berupaya menyajikan sistematika penulisan dengan penjelasan
secara garis besar agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh
kepada pembaca sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi proposal
skripsi ini. Proposal skripsi ini terdapat limabab yang masing-masing bab saling

berhubungan sebagal berikut :

2l Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook. Thousand Oaks, (CA: Sage Publications, 2014), him. 31-33.
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Bab | Pendahuluan, beris latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori, akan membahas teori persepsi, lagu sebaga media
dakwah, musik dan ideologi gender, era disrupsi, dan mahasiswa sebaga agen
sosial.

Bab Il Hasil Penelitian: Pembahasan bab ini meliputi profil vob dan
pesan-pesan sosia dan religius dalam lirik lagu “God Allow Me Please to Play
Music”

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. pada bab ini @kan membahas lirik lagu
“God Allow Me Please to Play Music” dalam konteks era disrupsi dan analisis
perseps mahasiswa terhadap makna lirik lagu “God Allow Me Please to Play
Music”

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai
persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu "God Allow Me Please to Play Music"
oleh VOB di eradisrupsi, dapat ditarik kessmpulan yang komprehensif terkait
dengan rumusan masaah yang telah ditetapkan. Penelitian ini mengungkap
berbagai dimensi pemahaman dan persepsi mahasiswa Komunikas dan
Penyiaran Islam terhadap pesan-pesan yang terkandung dalam karya musik
tersebut, serta relevansinya dengan konteks kehidupan di era digital saat ini.

Hasll analisis menunjukkan bahwa mahasiswva Komunikasi dan
Penyiaran Islam memiliki pemahaman yang mendalam dan beragam terhadap
pesan-pesan sosia dan religius yang terkandung dalam lirik lagu "God Allow
Me Please to Play Music' oleh VOB. Dari aspek pesan religius, mahasiswa
memahami bahwa lagu.i ni'mengandung dimensi- spiritualitas yang sangat kuat,
d mana konsep meminta izin kepada Allah SWT untuk bermusik
mencerminkan kesadaran akan hakikat ibadah dan pengabdian dalam setiap
aktivitas kehidupan manusia. Pemahaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu menangkap esens tauhid yang terkandung dalam lirik tersebut, yaitu
pengakuan bahwa segala sesuatu yang dilakukan manusia, termasuk berkarya
seni, harus senantiasa dalam koridor ridha Allah SWT. Konsep ini sgaan

dengan garan Islam yang menekankan bahwa seluruh aktivitas manusia dapat

57
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bernilai ibadah apabila diniatkan untuk mencari ridha Allah dan dilakukan
sesual dengan tuntunan syariat.

Selain itu, mahasiswa juga memahami adanya pesan tentang pentingnya
menjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat dalam berkarya seni. Mereka
menangkap bahwa musik, sebagai salah satu bentuk ekspresi seni, dapat
menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah apabila dilakukan dengan
niat yang benar dan konten yang sesuai. dengan nilai-nila Islam. Pemahaman
ini menunjukkan kedewasaan spiritual mahasiswa dalam melihat bahwa seni
dan agama bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan dapat saling
melengkapi dalam mencapai tujuan kehidupan yang hakiki. Mahasiswa juga
memahami bahwa pesan religius dalam lagu ini mengandung ajakan untuk
senantiasa berdzikir dan mengingat Allah dalam setigp keadaan, bahkan ketika
sedang bermusik atau menikmati karya seni.

Dari segi pesan sosia, mahasiswa menginterpretasikan bahwa lagu ini
menyampaikan kritik konstruktif terhadap kondisi sosial masyarakat di era
modern yang sering kali melupakan nilai-nila spiritual dalam berkarya dan
beraktivitas. Mereka memahami bahwa pesan sosial yang disampaikan
mencakup g akan untuk tidak terlena dengan kemewahan dunia dan tetap ingat
akan tujuan hidup yang sesungguhnya. Mahasiswa juga menangkap adanya
pesan tentang pentingnya solidaritas sosial dan kepedulian terhadap sesama,
yang tercermin dalam lirik yang mengajak untuk senantiasa berbagi kebaikan
melalui karya seni. Pemahaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu

melihat dimens sosia dari garan Islam yang menekankan pentingnya menjaga
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hubungan baik dengan sesama manusia (hablum minannas) sebagai bagian
integral dari keimanan.

Daam konteks era disrupsi, mahasiswa memahami bahwa pesan-pesan
dalam lagu ini memiliki relevans yang sangat tinggi dengan tantangan yang
dihadapi generas muda saat ini. Era digital yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
fundamental dalam cara manusia. berinteraksi, berkomunikasi, dan
mengekspresikan diri. Mahasiswa menyadari-bahwa di tengah arus informasi
yang begitu deras dan beragam, pesan-pesan spiritual dan mora dalam lagu ini
dapat menjadi benteng pertahanan nilai-nila keislaman. Mereka memahami
bahwa era disrups tidak hanya membawa kemudahan, tetapi juga tantangan
besar dalam menjaga keautentikan nilai-nilai religius dan sosial.

Analisis terhadap persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa Komunikasi-dan Penyiaran |slam memberikan respon yang sangat
positif terhadap pesan-pesan sosia dan religiusyang terkandung dalam lagu
"God Allow Me Please to Play Music' oleh VOB. Perseps positif ini
didasarkan pada pemahaman bahwa lagu tersebut berhasil menghadirkan
pendekatan dakwah yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik generasi
muda masa kini. Mahasiswa menilai bahwa penggunaan musik sebagai media
penyampaian pesan-pesan keislaman merupakan strategi komunikasi yang
efektif, karena mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam,
terutama generasi milenial dan Gen Z yang sangat akrab dengan teknologi dan

media digital.
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Persepsi mahasiswa juga menunjukkan adanya apresiasi tinggi terhadap
kredtivitas dan inovasi dalam berdakwah melalui seni musik. Mereka
menganggap bahwa VOB sebagai artis telah berhasil memadukan unsur-unsur
seni modern dengan nilai-nilai 1slam tradisional, sehingga menghasilkan karya
yang tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga kaya akan makna spiritual
dan sosia. Mahasiswa memandang bahwa pendekatan ini sangat relevan
dengan kondisi masyarakat modern yang membutuhkan cara-cara baru dalam
memahami dan menghayatli asjaran agama, tanpa kehilangan esensi dan
autentisitas nilai-nilal Islam.

Mahasiswa juga mempersepsikan bahwa pesan-pesan dalam lagu ini
memiliki aplikabilitas yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. M erekamenilai
bahwa agaran-garan yang disampaikan mdalui lirlk lagu dapat
diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan
persona dengan Allah- SWT, interaks sosial- dengan sesama, hingga cara
menghadapi tantangan dan godaan di era digital. Perseps ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya memahami pesan-pesan tersebut secara teoritis,
tetapi jugamampu melihat relevans praktisnyadal am konteks kehidupan nyata.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan kgian yang lebih mendadam dan komprehensif tentang
penggunaan musik sebagal media dakwah dalam konteks komunikasi Islam
modern. Penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan mixed method

dengan menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena ini. Selain itu, penelitian
komparatif dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi dan latar
belakang yang berbeda akan memberikan perspektif yang lebih beragam dan
representatif tentang persepsi masyarakat terhadap musik religius.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksploras aspek-aspek lain yang
belum tercover dalam pendlitianini, seperti analisis semiotik terhadap lirik lagu,
studi tentang proses kreatif dalam penciptaan musik dakwah, atau penelitian
tentang dampak jangka panjang dari paparan musik religius terhadap
pembentukan karakter dan perilaku keagamaan. Pengembangan instrumen
penelitian yang lebih sophisticated dan penggunaan teknologi modern seperti
eye-tracking atau neuroimaging dapat memberikan insights yang lebih
mendalam tentang proses kognitif dan emosional dalam persepsi terhadap musik
dakwah.

Hasil penelitianini.dapat menjadi referensi bagi paramusisi, produser, dan
pelaku industri musik religius dalam mengembangkan karya-karya yang tidak
hanya bernilal estetis tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan-pesan
keislaman. Pemahaman tentang perseps audiens dapat membantu dalam proses
pengemasan pesan dan pemilihan gaya musik yang sesuai dengan target
audience. Kolaborasi antara musisi, ulama, dan akademisi dapat menghasilkan
karya-karya musik yang lebih berkualitas dan memiliki dampak positif yang
lebih besar terhadap masyarakat.

Industri musik religius juga disarankan untuk lebih memanfaatkan

platform digital dan media sosial dalam mendistribusikan dan mempromosikan
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karya-karyamusik dakwah. Penggunaan teknol ogi modern seperti virtua reality,
augmented reality, dan interactive media dapat menciptakan pengalaman yang
lebih immersive dan memorable bagi audiens dalam menerima pesan-pesan
dakwah.
. Penutup
Penelitian tentang analisis persepsi mahasiswa terhadap lirik lagu "God
Allow Me Pleaseto Play Music* olen VOB di eradisrupsi ini telah memberikan
kontribusi yang berharga bagi pengembangan ilmu komunikasi Islam dan
pemahaman tentang efektivitas musik sebaga media dakwah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki
kemampuan yang balk dalam memahami dan menganalisis pesan-pesan sosial
dan religius yang terkandung dalam karya musik, serta memberikan persepsi
yang positif terhadap penggunaan musik sebagal sarana dakwah di era modern.
Era disrupsi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi
informas dan komunikas telah membawa perubahan fundamental dalam cara
manusia berkomunikasi dan mengakses informasi. Dalam konteks ini,
penggunaan musik sebagal media dakwah menjadi semakin relevan dan penting,
karena mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, terutama
generas muda yang sangat akrab dengan teknologi digital. Namun demikian,
penggunaan musik sebagal media dakwah juga menuntut kehati-hatian dan
kecermatan dalam mengemas pesan, agar tidak kehilangan esensi dan

autentisitas nilai-nilai 1slam.
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Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya peran institusi pendidikan,
khususnya program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, dalam
mempersiapkan generasi muda Muslim yang mampu menghadapi tantangan era
digital dengan tetap berpegang teguh padanilai-nilai keislaman. Pengembangan
kurikulum yang komprehensif, metode pembel garan yang inovatif, dan fasilitas
yang memadal menjadi kunci dalam mencetak lulusan yang mampu menjadi
komunikator Islam yang efektif:di era modern.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspiras bagi para
praktisi dakwah, akademisi, dan mahasiswa untuk terus berinovasi dalam
mengembangkan strategi komunikasi 1slam yang sesua dengan perkembangan
zaman, tanpa kehilangan jati diri dan nilai-nilai fundamental ajaran agama
Dengan demikian, dakwah Islam dapat terus berkembang dan memberikan

manfaat yang maksimal bagi umat manusia di era digital ini.
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